56

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2005: 8) bahwa:
Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah maka tidak terlepas dari tugas seorang guru sebagai pendidik maupun sebagai pengajar. Sebagai  tenaga pengajar  yang  secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar, maka guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar  yang  akan dicapai siswanya. Namun kenyataannya banyak masalah yang dihadapi guru terutama dalam proses belajar mengajar di kelas.
 (
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)Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan pendidikan yang berkualitas yaitu melalui perbaikan diberbagai sektor pendidikan terutama pada bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang menjadi tonggak perbaikan dan salah satu elemen penting pembangun bangsa. Program S1 PGSD bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta program melalui pengalaman belajar untuk menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan perangkat.
Semua lulusan S1 PGSD harus mampu menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar salah satunya yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa di sekolah dasar. Pemahaman pengetahuan tentang pembelajaran Bahasa indonesia yang dilakukan melalui kegiatan belajar-mengajar di SD dapat dijadikan landasan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada pendidikan selanjutnya. Sejalan dengan itu, maka tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap penerapan dan konsep-konsep Bahasa Indonesia dan metode ilmiah yang melibatkan keterampilan proses untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, melalui pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan pula dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menumbuhkan apresiasi kesastraan indonesia.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan tanggal 25-27 Januari 2017 di Kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Siswa merasa jenuh karena beban materi Bahasa Indonesia yang begitu kompleks membuat siswa malas untuk mempelajarinya walaupun guru sudah menempuh berbagai upaya, seperti penggunaan metode dan pendekatan yang bervariasi, namun hasilnya tetap belum maksimal. Dari hasil observasi terhadap guru kelas, diperoleh informasi bahwa hasil ulangan harian semester I tahun 2016/2017  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  dikategorikan masih rendah. Dilihat dari seluruh siswa yang berjumlah 29 orang, ada 11 orang (38%) yang memenuhi KKM dan 18 orang (62%) mendapatkan nilai dibawah KKM dengan nilai 70.
Hasil belajar tersebut setelah ditelusuri antara lain disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor guru dan faktor siswa. Faktor dari guru (1) Guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia; (2) Penggunaan model kooperatif tipe picture and picture kurang tepat dalam pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa (1) Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan jenuh; (2) kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya. Hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai dampak yang kurang baik terhadap siswa diantaranya siswa jadi bosan dan jenuh, kemudian motivasi siswa untuk belajar Bahasa Indonesia berkurang yang akhirnya berdampak hasil belajar siswa yang rendah. Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi, pada satu sisi ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pengajaran seperti gambar. Disisi lain, ada mata pelajaran yang hanya dengan penjelasan singkat siswa langsung memahami. 
Kondisi pembelajaran tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan berlangsung terus menerus. Dengan kondisi tersebut seharusnya guru mencari alternatif-alternatif metode pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas, dan salah satu yang dimaksud dalam hal ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture  pada dasarnya model yang menggunakan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran dengan cara memasang atau mengurutkan gambar- gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa  mampu melatih cara berpikirnya  sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan guru bisa lebih mengetahui kemampuan setiap siswanya. Oleh karena itu guru diharapkan tidak mengesampingkan penggunaan media gambar karena dengan melihat gambar siswa dapat menangkap ide/informasi yang terkandung didalamnya dengan jelas, lebih jelas dari pada yang diungkapkan oleh kata- kata yang di ucapkan maupun yang ditulis.
Salah satu model yang dapat digunakan guru dalam mengatasi masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Model Picture And Picture membantu siswa dalam mengkonstruk pemikirannya dengan bantuan gambar yang di acak kemudian disusun secara teratur sesuai dengan urutannya. Model Picture And Picture ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Reskiani (2012) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Gunung Sari II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Berdasarkan uraian di atas, maka tindakan yang dilakukan adalah perbaikan proses hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam  penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah :  
Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.


D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi, menjadi bahan informasi dalam pengembangan pendidikan khususnya dalam teori pengajaran Bahasa Indonesia dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SD
b. Bagi peneliti, sebagai salah satu penjelasan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang penggunaan Model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru, diharapkan guru sekolah dasar dan mahasiswi peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa, dengan model pembelajaran Picture And Picture siswa dapat mengembangkan tingkat pemahaman tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia serta dapat menghubungkan antara kehidupan nyata, dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Sekolah, sebagai masukkan dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat menunjang terciptanya target kurikulum.



















BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
A. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pembelajaran Kooperatif
Menurut Depdiknas (Komalasari, 2010: 62) “pembelajaran kooperatif  (cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Menurut Huda (2011: 32) Pembelajaran kooperatif mengacu pada “Metode pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar”. 
Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama peserta didik dalam struktur tugas, dan struktur tujuan.

 (
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)
Menurut Suprijono (2009: 65) model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, yaitu: 
1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar
2) Menyajikan informasi
Guru mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal
3) Mengorganisir peserta didik kedalam tim – tim belajar
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi secara efisien
4) Membantu kerja tim dan belajar
Guru membimbing tim- tim belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
5) Mengevaluasi  
Guru menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok- kelompok mempersentasikan hasil kerjanya
6) Memberikan pengakuan dan penghargaan 
Guru mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada  suatu gagasan bahwa siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari empat siswa melalui kerjasama kelompok untuk mencapai tujuan belajar.
b. Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Pembelajaran kooperatif  memiliki berbagai variasi model pembelajaran, salah satunya adalah Picture And Picture. Menurut Isjoni (2009: 23) 
Model Pembelajaran kooperatif Picture And Picture adalah pembelajaran berkelompok yang mengutamakan kerjasama dalam pembelajarannya dengan bantuan gambar yang disusun berdasarkan tahapan-tahapannya, sesuai dengan urutan gambar yang logis. 

Menurut (Elfanany, 2013: 55) “Model pembelajaran Picture And Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis”. Pembelajaran Picture And Picture membantu siswa dalam mengkonstruk pemikiran seseorang dengan bantuan gambar yang acak yang kemudian disusun secara teratur sesuai dengan urutannya. 
Menurut Ahmadi (2011) Picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis.
Model Pembelajaran Picture And Picture ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
Menurut Suprijono (Huda, 2013: 236 ) “Picture and picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran”. Pendapat yang hampir sama, disampaikan oleh Hamdayama (2014: 229) yang mengemukakan bahwa “model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis”.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Picture And Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar secara acak kemudian disusun berdasarkan urutan yang logis.


c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Demikian pula dengan model pembelajaran Picture And Picture memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut Elfanany (2013: 56) kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Picture And Picture: 
1) Kelebihan model pembelajaran Picture And Picture:
a) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa
b) Melatih berpikir logis dan sistematis 
2) Kelemahan model pembelajaran Picture And Picture:
a) Memakan banyak waktu
b) Banyak siswa yang pasif 
c) Guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
d) Penggunaan model kooperatif tipe picture and picture kurang tepat dalam pembelajaran. 
e) Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan jenuh 
f) Kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Menurut Elfanany (2013: 55), langkah- langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Picture And Picture secara sederhana digambarkan sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai     menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan/rangkuman

B. Belajar dan Hasil belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan istilah kunci dalam usaha pendidikan, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batas dan makna yang terkandung dalam belajar.
Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang berbeda, namun pada hakikatnya, prinsip dan tujuannya sama. Beberapa pendapat tentang belajar menurut para ahli diantaranya adalah sebagai berikut:
Menurut Suryabrata (Uno dan Mohammad, 2012: 138) “ Belajar adalah suatu proses menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik”. Mappasoro (2013: 2) menyatakan
Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi karenaadanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya dengan menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif..
Menurut Slameto (Uno dan Mohammad, 2012: 141) “Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Gagne (Komalasari, 2010: 2) 
Belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi "perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis kinerja”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku dan mental secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. 
C. Pengertian Hasil Belajar
Suprijono (2009: 5) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. Bukti yang nyata jika seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Nasution (Kunandar, 2009: 128) menyatakan
Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.

Hasil belajar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar. Hasil belajar adalah Perubahan proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti: perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kecakapan serta perubahan aspek – aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Hasil belajar yang diharapkan yaitu bisa memiliki pengetahuan, keterampilan dan kecakapan berpikir yang baik. Menurut Rusman (2015: 67)  bahwa “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar yang berkualitas dapat diketahui apabila dalam diri individu terjadi suatu perubahan perilaku ke arah yang lebih baik atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.
D. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia
Kata Bahasa dalam Bahasa Indonesia memiliki lebih dari satu makna atau pengertian. Kata bahasa yang terdapat pada kalimat bisa menunjuk pada beberapa arti atau kategori lain. Jadi Bahasa indonesia adalah bahasa melayu yang dijadikan sebagai bahasa resmi Republik indonesia dan bahasa persatu bangsa indonesia. Menurut Supriyadi dkk. (1992: 1 )
Bahasa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dengan bahasa yang beraneka ragam pula, merasa sulit mencapai suatu kemerdekaan ketika tidak ada alat pemersatu, dan alat itu adalah suatu bahasa sebagai fungsi untuk menyatakan pikiran, perasaan dan kehendak, yang dapat menjembatani kesenjangan komunikasi antar suku bangsa dengan adanya bahasa yang berbeda – beda. 

Sedangkan Menurut Suhender dan Supinah ( 1997: 9) bahwa
Bahasa Indonesia adalah salah satu bahasa dalam kedudukanya sebagai bahasa Nasional dan bahasa indonesia berfungsi sebagai: 1) Lambang kebanggaan kebangsaan; 2) Lambang identitas nasional; 3) Alat yang memungkinkan panyatuan dari berbagai suku bahasa daerah, latar belakang nasional budaya masing – masing, ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia; dan 4) Alat penghubungan antara daerah dan antara budaya.

Josep Broam ( Setiawan, 2007: 3 ) mengatakan bahwa “Bahasa Indonesia adalah suatu sistem yang struktur dari simbol – simbol bunyi arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota suatu kelompok sebagai alat bergaul satu sama lain”. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mempelajarkan untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Siswa mampu menggambarkan penugasan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap bahasa dan sastra indonesia bahasa juga termasuk bahasa resmi negara indonesia yang mempunyai fungsi yang sangat penting bagi suatu negara. Selain itu, Bahasa digunakan oleh lapisan masyarakat. Mulai dari masyarakat awam, dunia politik, hingga dunia akademik menggunakan bahasa.
	Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa dalam kedudukanya sebagai bahasa Nasional dan bahasa indonesia serta suatu sistem yang struktur dari simbol – simbol bunyi arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota suatu kelompok sebagai alat bergaul satu sama lain.
b. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki karakteristik sebagaimana mata pelajaran lainnya. Adapun karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut (Djuanda, 2006: 53) yaitu:
a) Menggunakan pendekatan komunikatif keterampilan proses, tematis integratif, dan lintas kurikulum 
b) Mengutamakan variasi, kealamian, kebermaknaan fleksibelitas
c) Penggunaan metode
d) Memberi peluang untuk menggunakan berbagai sumber belajar.

E. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai oleh setiap warga negara indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan dasar - dasar berbahasa yang baik sedari usia dini.
Menurut Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI (2006: 22) bahwa pada dasarnya tujuan Bahasa Indonesia di sekolah yaitu:
a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuaidengan etika yamg berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
b) Menghargai dan bangga menggunakana Bahasa Indonesiasebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
c) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannyadengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
d) Menggunakan Bahasa Indonesia dan meningatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa
f) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.


	Menurut (Akhadiah dkk. 1991: 1) Tujuan pembelajaran bahasa indonesia adalah
Memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa sastra indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar.
		Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah adalah agar siswa dapat menyadari berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa tingkat pengalaman siswa sekolah dasar.

B. Kerangka Pikir
Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar menunjukkan masih di bawah standar dari pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penyebab dari rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat dari faktor guru yaitu guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran, penggunaan model kooperatif tipe picture and picture kurang tepat dalam pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa yaitu siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan jenuh, kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa secara optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture yang mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu berpikir dengan logis dan pembelajaran menjadi bermakna. melalui cara seperti ini diharapkan siswa  aktif dalam proses pembelajaran  dan percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya.
Gambaran  kerangka  pikir  yang  menunjukkan upaya  dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar, digambarkan dalam   bentuk  skema  berikut: 
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Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture And Picture pada siswa Kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.



C. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Jika model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar meningkat.

















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sukmadinata (2006: 60) bahwa “penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, akivitas sosial, sikap, pemikiran orang secara individua maupun kelompok”. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas awal siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran hingga hasil yang dicapai melalui penelitian. Menurut Margono (2010: 35) “Penelitian kualitatif lebih menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris”.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pendekatan penelitian adalah pendekatan deskritif di tujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, dan peristiwa untuk aktivitas awal siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran hingga hasil yang dicapai.
2. Jenis Penelitian
 (
21
) (
20
)Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Yudhistira (2012: 26) bahwa “PTK merupakan penelitian ilmiah dengan menggunakan tindakan tertentu dengan pelibatan penuh tindakan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di kelas”. Pelaksanaan penelitian terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi.
Menurut Muslich (2014: 10) “PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memcahkan masalah pembelajaran disekolah”.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan fokus kajian peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Arikunto (Taniredja, 2010: 16) Mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Adapun cara pelaksanaannya meliputi 4 (empat) tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
B. Fokus Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Penerapan model pembelajaran kooperatif Picture And Picture adalah penerapan model pembelajaran berkelompok yang mengutamakan kerjasama dalam pembelajarannya dengan bantuan gambar yang disusun berdasarkan tahapan-tahapannya, sesuai dengan urutan gambar yang logis.
1. Hasil Belajar Bahasa indonesia
Hasil belajar siswa adalah skor yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran Bahasa indoesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, yang diperoleh melalui hasil tes yang dilakukan pada akhir siklus pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan mengambil lokasi atau tempat penelitian di SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang beralamat di Emmy saelan Keadaan kelas cukup baik untuk kegiatan belajar mengajar dan kebersihan kelas terjaga sehingga memungkinkan siswa belajar dengan nyaman. Alasan memilih lokasi ini berdasarkan pertimbangan:
a. Masih ditemukan siswa yang memiliki hasil belajar rendah terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia; 
b. Penerapan model pembelajaran Picture And Picture di SD Negeri Gunungsari 2 belum maksimal;
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam bidang studi Bahasa Indonesia dan waktu pelaksanaan tindakannya adalah pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.
2. Subjek Penelitian.
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Jumlah siswa 29 orang terdiri dari 16 laki-laki dan 13 perempuan.
D. 
Rancangan Tindakan 
Prosedur penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus, namun apabila belum berhasil maka dilanjutkan sampai siklus selanjutnya. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
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Gambar 3.1: Model Adaptasi Penelitian Tindakan Kelas Arikunto (2011:16)



Berdasarkan skema di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Siklus I
a. Tahap Perencanaan
1) Menelaah kurikulum sekolah dasar khususnya kelas IV pada mata pelajaran bahasa indonesia.
2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
3) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
4) Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
1. Menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah implementasi tindakan model pembelajaran kooperatif  tipe Picture And Picture yang diuraikan sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
4) Gurumenunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan/rangkuman 
c. Observasi
Pada tahap ini, peneliti mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa mulai dari awal pembelajaran, pada saat proses  pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan mencatat yang menggunakan format pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnnya yang sesuai dengan tahap-tahap observasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Sedangkan data evaluasi diperoleh dengan melihat tes hasil belajar Bahasa indonesia pada akhir siklus I.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan lalu dianalisis pada tahap refleksi ini. Demikian pun pada hasil evaluasi, hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan. Dari hasil analisis siklus I inilah akan dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan siklus II, sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya dapat tercapai atau sesuai dengan yang diharapkan.




2. Tahapan Siklus II
Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan silkus II adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, dirumuskan perencanakan siklus II sesuai pelaksanakan siklus pertama dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Selain menelaah kurikulum untuk materi pada siklus II peneliti juga tetap mempelajari materi dari berbagai sumber baik dari  buku paket maupun dari buku penunjang yang lainnya.
b. Pelaksanaan tindakan
Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dianggap perlu, yang mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya.
c. Observasi
Observasi dilakukan pada dasarnya sama dengan siklus pertama yaitu dengan mengidentifikasi keadaan siswa dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung dan mencatat pada lembar observasi.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi di siklus II umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I. Hasil refleksi pada siklus II menjadi tolok ukur apakah penelitian membutuhkan siklus III ataukah cukup sampai siklus ke II. Apabila hasil belajar siswa mengalami peningkatan maka penelitian dicukupkan sampai pada siklus II.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung pada proses belajar mengajar. Adapun observasi yang akan dilakukan adalah data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, dan data tentang aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
2. Tes
Menurut Anastasia (Patta Bundu, 2012: 29 ) “Tes adalah alat ukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas”. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus, dengan menggunakan tes pilihan ganda. Jenis data yang akan dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesiadi kelas IV setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data – data atau arsip yang ada di sekolah yang dapat mendukung penelitian, yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti nama siswa, nilai siswa, rapor, KKM dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara kualitatif, dengan menggunakan analisis menurut Miles dan Huberman yaitu: 1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. sedangkan data mengenai hasil belajar Bahasa Indonesia siswa dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptik, yaitu dengan nilai rata-rata, presentase ketuntasan dan ketidaktuntasan, nilai tertinggi, dan nilai terendah siswa.
2. Indikator Keberhasilan
a. Indikator Proses
Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.  Pengukuran persentase aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa menurut Safari (Veriwanto, 2014: 41) yakni: 
Tabel 3.1 Persentase Keberhasilan Aktivitas Guru dan Aktifitas Belajar Siswa
	Aktivitas Belajar
	Kategori

	85% –100%
	Sangat Baik

	70% – 84%
	Baik

	55% – 69%
	Cukup

	40% – 54%
	Kurang

	0% – 39%
	Sangat kurang


Berdasarkan skala di atas maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika persentase yang dicapai adalah 70% - 100%.
b. Indikator hasil 
Indikator hasil dalam penelitian ini adalah bila hasil belajar siswa selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan melalui pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dan terdapat 80% siswa yang memperoleh skor minimal 70 maka kelas di anggap tuntas secara klasikal.
Adapun criteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu:
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan (Hasil Belajar)
	Nilai
	Kategori 

	85 – 100
	Sangat Baik

	70 – 84
	Baik

	55 – 69
	Cukup

	40 – 54
	Kurang

	0 – 39
	Sangat kurang


Sumber: Elfanany (2013: 85-86).






Tabel 3.3. Ketuntasan Klasikal
	Taraf Keberhasilan
	Kategori 

	75 – 100
	Tuntas

	70 – 74
	Tidak Tuntas



Berdasarkan kriteria standar tersebut, maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari segi proses dan hasil pembelajaran:
1. Indikator proses, meliputi guru dan siswa. Dimana peneliti berhasil apabila taraf keberhasilan proses guru dan proses siswa minimal berkualifikasi B (Baik).
2. Indikator hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika nilai rata-rata yang diperoleh minimal 70% siswa telah mencapai KKM yaitu nilai 70.









BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian terhadap 29 subjek penelitian di kelas IV SD Negeri Gunugsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Data penelitian berupa nilai hasil belajar siswa diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan akhir siklus II, sedangkan data observasi berupa aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru diperoleh selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi model checklist. Data yang diperoleh lalu dihitung nilai frekuensi dan persentasenya. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer. Pelaksanaan tindakan siklus I, materi yang disajikan adalah Karangan anak. Sedangkan pada siklus II, materi yang disajikan adalah Teks Pengumuman. Adapun perincian dari setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Sebelum Tindakan 
 (
32
)Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 22 April 2017-22 Mei 2017. Tanggal 22 April 2017 peneliti menemui kepala sekolah dan guru kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk membicarakan rencana penelitian. Pada pertemuan tersebut, kepala sekolah memberi izin pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan berhubungan langsung dengan guru kelas IV dalam menetapkan jadwal pelaksanaan rencana tindakan penelitian. Dalam diskusi antara peneliti dan guru kelas IV disepakati bahwa  pelaksanaan tindakan siklus I dimulai pada hari Kamis, tanggal 27 April 2017 Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus pada siswa kelas IV semester genap tahun ajaran 2016/2017 di SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Setelah itu, peneliti mengkonsultasikan kepada guru kelas IV guna penyempurnaan dari rencana pembelajaran yang telah dibuat. Peneliti mempelajari rencana tersebut sebelum melakukan tindakan setiap siklus. Selanjutnya peneliti menyiapkan lembar observasi yang telah disusun sesuai dengan tahapan model kooperatif tipe Picture And Picture untuk diketahui dan  dipelajari sebagai dasar untuk melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung. 
2. Deskripsi Data Tindakan Siklus I
Siklus pertama dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus 1 meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Rumusan hasil perencanaan pada siklus 1 yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut: (1) Menelaah kurikulum sekolah dasar kelas IV pada mata pelajaran Bahasa indonesia; (2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (3) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS); (4) Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (5) Menyusun alat evaluasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri Gunugsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, tiap siklus dua kali pertemuan. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 27 April 2017 dimulai pukul 07.30-08.40 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 29 April 2017, dimulai pukul 08.05-09.15 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pada tindakan siklus I, peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas IV bertindak sebagai observer. 
Tindakan siklus I diawali dengan guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; (2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar; (3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi; (4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis; (5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar; (6) Guru menanamkan konsep/materi yang ingin dicapai; (7) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa; (8) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa melaporkan hasil kerjanya; (9) Guru melakukan evaluasi.
Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama dan mencontek jawaban teman.. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus I berakhir.
Kegiatan akhir tindakan siklus I, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa. 
c. Tahap Observasi
1). Hasil aktivitas guru
Keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan dan setelah tindakan. Fokus pengamatan dalam penelitian ini yaitu aktivitas guru dan siswa kelas IV SD Negeri Gunugsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam proses pembelajaran melalui penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. 
Lembar observasi menggunakan skala Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Setiap aspek terdiri dari 3 indikator. Setiap aspek dikatakan baik apabila ketiga indikator dari aspek tersebut terlaksana, dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana dan dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. Pada siklus I pertemuan 1 persentase pencapaiannya 53,33% persentase pencapaiannya termasuk kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi guru pada siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa peneliti belum melaksanakan semua indikator yang direncanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture yaitu indikator guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan kategori cukup, guru menjelaskan materi karangan anak dengan kategori baik, peneliti memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori kurang, guru menyimpulkan/rangkuman dari hasil pembelajaran dengan kategori kurang. 
Pada siklus I pertemuan II persentase pencapaiannya 76,19% persentase pencapaiannya termasuk kategori cukup, peningkatan terhadap aspek penilaian ini antara lain peneliti menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan kategori baik, guru menjelaskan materi tentang karangan anak kategori baik, guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori kurang, guru menyimpulkan/rangkuman dari hasil pembelajaran dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan karena guru masih dalam proses beradaptasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
Kesimpulannya adalah aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama mulai memiliki kemajuan sesuai dengan indikator dan dikategorikan cukup karena hanya satu aspek yang dikategorikan baik, tiga aspek dikategorikan cukup dan dua aspek dikategorikan kurang karena guru belum memahami pelaksanaan tiap aspek yang terdiri dari tiga indikator yang seyogyanya dilaksanakan, sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas mengajar guru dikategorikan cukup dengan dua aspek yang dikategorikan baik, tiga aspek yang dikategorikan cukup dan satu aspek dikategorikan kurang.
2). Hasil aktivitas siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri Gunugsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture menggunakan tiga kategori yaitu baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai dengan jumlah siswa yang melaksanakan indikator yang ada pada kolom aspek penilaian. Persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I ini yaitu 53,33%
Pada siklus I pertemuan 1 siswa berada pada kategori kurang ,sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I ini yaitu 53,33%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan yaitu indikator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori kurang, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori kurang, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori cukup, siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai dengan kategori cukup.
Pada siklus I pertemuan II siswa berada pada kategori cukup ,sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan II ini yaitu 60%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan pada Siklus I pertemuan II. Yaitu indikator penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori cukup, siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai dengan kategori kurang. 
Kesimpulannya adalah aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan kurang karena persentase pencapaiannya hanya 53,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan kurang. Dan pada pertemuan kedua juga masih belum mencapai indikator keberhasilan proses karena belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses. pada pertemuan kedua masih ada empat aspek yang dikategorikan cukup,  satu aspek yang dikategorikan cukup. 

d. Tahap Refleksi 
Hasil refleksi pada pertemuan awal pelaksanaan siklus I semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong masih kurang terutama perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, tampak ketidaksiapan siswa dalam menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berhubungan dengan materi. Dalam hal mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis masih banyak yang kurang dalam menempatkannya. Bukan hanya itu, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran tampak pasif dan hanya berani menjawab pertanyaan jika secara bersama-sama. Namun, jika siswa diminta untuk menjawab secara perorangan, maka hanya satu atau dua orang saja yang berani memberikan jawabannya. Begitupun tes evaluasi yang diberikan setiap akhir pembelajaran, masih banyak siswa yang menjawab asal-asalan sehingga tidak mendapatkan hasil yang benar. 
Menjelang pertemuan-pertemuan akhir pelaksanaan siklus I sudah nampak sedikit kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang aktif dalam melakukan pembelajaran dan menyimpulkan materi pelajaran serta mengerjakan tes evaluasi pada setiap akhir pembelajaran sudah memperoleh hasil yang bagus. Namun pada umumnya siswa yang aktif tersebut hanya siswa yang memperoleh nilai yang bagus pada evaluasi-evaluasi sebelumnya, sedangkan siswa yang lain hanya diam dan mencatat setiap materi yang diberikan.


3. Deskripsi data tindakan siklus II
a. Tahap Perencanaan
Pelaksanaan siklus II dilakukan selama dua siklus, tiap siklus dua kali pertemuan. Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 11 Mei 2017 dimulai pukul 07.30-08.40 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 13 Mei 2017, dimulai pukul 08.05-09.15 dengan alokasi waktu 2×35 menit. 
Rumusan hasil perencanaan pada siklus II yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut: (1) Menelaah kurikulum sekolah dasar kelas IV pada mata pelajaran Bahasa indonesia; (2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (3) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS); (4) Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (5) Menyusun alat evaluasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dengan menetapkan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan untuk memahami materi pelajaran tentang teks pengumuman. Siklus ini sama dengan siklus I, hanya pada siklus II lebih dioptimalkan segala kendala dan kekurangan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran.
Tindakan siklus II diawali dengan membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti pada tindakan siklus II dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; (2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar; (3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi; (4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis; (5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar; (6) Guru menanamkan konsep/materi yang ingin dicapai; (7) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa; (8) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa melaporkan hasil kerjanya; (9) Guru melakukan evaluasi.
Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru membagikan lembar tes hasil belajar, kemudian mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus II berakhir. 
Kegiatan akhir tindakan siklus II, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.

c. Tahap Observasi
1). Hasil aktivitas guru
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture ada lima aspek yang merupakan aktivitas guru menggunakan skala Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Setiap aspek terdiri dari 3 indikator. Setiap aspek dikatakan baik apabila ketiga indikator dari aspek tersebut terlaksana, dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana dan dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 
Pada siklus II pertemuan I persentase pencapaiannya 80,95%, persentase pencapaiannya sudah termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi guru pada siklus II pertemuan I. Lembar observasi menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan sebagian besar indikator yang direncanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Hal ini menunjukkan bahwa indikator guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan kategori cukup, guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan kategori cukup, guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang  berkaitan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori baik, guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori baik, guru menyimpulkan/rangkuman hasil pembelajaran dengan kategori baik
Pada siklus II pertemuan II persentase pencapaiannya 80,95%, persentase pencapaiannya termasuk kategori baik. Pada pertemuan kedua ini, presentase pencapaian observasi guru meningkat dari pertemuan pertama siklus II dari 80,95% menjadi 85,71%. Peningkatan terhadap aspek penilaian ini antara lain guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan kategori baik, guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan kategori cukup, guru menunjukkan/memperlihatkan gambar- gambar kegiatan yang  berkaitan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori baik, guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori baik, guru menyimpulkan/rangkuman dari hasil pembelajaran dengan kategori baik. Hal ini disebabkan karena guru sudah beradaptasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
Kesimpulannya adalah aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama siklus II sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator dan dikategorikan baik pada pertemuan pertama ada tiga aspek yang dikategorikan baik, dan dua aspek yang dikategorikan cukup dan pada pertemuan kedua siklus II aktivitas mengajar guru juga dikategorikan baik dengan persentase pencapaian 85,71%, pada pertemuan kedua ada empat aspek yang dikategorikan baik, dan tiga aspek yang dikategorikan cukup.
2). Hasil aktivitas siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture menggunakan tiga kategori yaitu baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai dengan jumlah siswa yang melaksanakan indikator yang ada pada kolom aspek penilaian. Pada siklus II pertemuan I hasil observasi siswa berada pada kategori baik. Persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I ini yaitu 80%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan yaitu indikator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori baik, siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai dengan kategori baik. 
Pada siklus II pertemuan II hasil observasi siswa berada pada kategori baik, sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan II ini yaitu 86,66%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan pada siklus I pertemuan II yaitu indikator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru dengan kategori baik, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori baik, siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai dengan kategori baik. 
Kesimpulannya adalah aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan baik yaitu dengan persentase 80%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan baik. Dan pada pertemuan kedua juga sudah mencapai indikator keberhasilan proses dengan persentase 86,66% dan berada pada kategori baik. pada pertemuan kedua ada dua aspek yang dikategorikan cukup,  dan tiga aspek yang dikategorikan baik.
d. Tahap Refleksi 
Proses pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Pada awal pertemuan siklus II, perhatian, keaktifan dan motivasi siswa  semakin meningkat dibandingkan dengan pada akhir siklus I karena pada siklus II ini hampir semua siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran yang diterapkan. Langkah-langkah pada siklus II ini pada dasarnya sama dengan siklus I, namun terdapat beberapa pengembangan dan perbaikan sesuai masalah yang ditemukan, yaitu:
1. Guru harus lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan pujia-pujian agar memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas. 
2. Guru harus lebih menunjukkan gambar menarik sehingga siswa tertarik untuk lebih memperhatian pelajaran
3. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mengasah kemampuan mengungkapkan alasan secara logis pada gambar yang ditampilkan.
4. Guru harus lebih menguasai kelas dan membuat suasana menyenangkan dengan menyelingi tepuk-tepuk/permainan yang berhubungan dengan materi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan
5. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran jangan terlalu cepat dan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa agar siswa mudah memahaminya sehingga memudahkan siswa dalam menjawab soal-soal evaluasi yang diberikan guru.
6. Guru harus lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 
Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus II, terdapat temuan-temuan sebagai berikut:
1. Siswa  sudah  memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas menunjukkan gambar 
2. Siswa sudah  memperhatikan penjelasan guru dengan media yang menarik.
3. Siswa sudah  mampu mengemukakan alasan–alasan dan jawaban secara logis dengan baik dan benar.
4. Guru sudah bisa mengorganisir kelas sehingga kelas menjadi terkendali.
5. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti olah siswa 
6. Guru lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 
Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang mengerjakan tes akhir dengan benar. Selain itu juga pada siklus II ini keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran semakin meningkat meskipun masih ada dua sampai tiga orang siswa yang masih pasif.

B. Pembahasan
Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti menetapkan untuk menerapkan penggunaan model pembelajaran Picture And Picture pada mata pelajaran Bahasa indonesia khususnya pada pokok bahasan hubungan karangan anak dan teks pengumuman untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa yakni siswa berpikir dalam menyusun gambar-gambar aktivitas anak menjadi urutan yang logis. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah membuat rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan siklus I, membuat media pembelajaran, membuat lembar observasi guru dan siswa, membuat instrument penelitian sebagai alat evaluasi dalam melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan penelitian ini. Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan oleh peneliti  namun sebelum pembelajaran dimulai guru kelas IV sebagai observer terlebih dahulu sudah berada di dalam ruangan menyiapkan semua perangkat pembelajaran termasuk lembar observsi aktivitas guru dan siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Kegiatan selanjutnya adalah guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa tentang sumber daya alam dan guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Di langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang menjadi kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. 
	Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan guru melaksanakan kegiatan inti yang sesuai dengan rencana pembelajaran pada siklus I. Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menjelaskan meteri pelajaran karangan anak; (2) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi. Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh guru; (3) Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Dilangkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutan, dibuat, atau dimodifikasi; (4) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran uruan gambar tersebut. Dilangkah ini guru menanyakan kepada siswa alasan memilih urutan gambarnya, kemudian menanyakan  pendapat siswa lainnya; (5) Guru menanamkan konsep/materi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan; (6) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa dan memberikan sedikit penjelasan langkah-langkah atau petunjuk soal LKS; (8) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa melaporkan hasil kerjanya, dan memberikan kesempatan siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya kemudian hasil kerja setiap siswa ditempel di papan tulis; (9) Guru melakukan evaluasi. Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru membagikan lembar tes hasil belajar, kemudian mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus I berakhir. 
Kegiatan akhir tindakan siklus I, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.
Berdasarkan observasi  yang dilakukan oleh peneliti ditemukan aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus I belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan kurang karena persentase pencapaiannya hanya 53,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan kurang dan pada pertemuan II siklus I juga masih belum mencapai indikator keberhasilan proses karena belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses. pada pertemuan kedua masih ada empat aspek yang dikategorikan cukup,  satu aspek yang dikategorikan cukup. Aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus II sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan baik yaitu dengan persentase 72,2%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan baik namun masih perlu adanya perbaikan pada siklus II.
Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti merencanakan tindakan siklus II dengan harapan kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan pada siklus I dapat diminimalkan.
Hal-hal yang dilakukan dalam rangka memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I adalah sebagai berikut :
1. Guru harus lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan pujia-pujian agar memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas. 
2. Guru harus lebih menunjukkan gambar menarik sehingga siswa tertarik untuk lebih memperhatian pelajaran
3. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mengasah kemampuan mengungkapkan alasan secara logis pada gambar yang ditampilkan.
4. Guru harus lebih menguasai kelas dan membuat suasana menyenangkan dengan menyelingi tepuk-tepuk/permainan yang berhubungan dengan materi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan
5. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran jangan terlalu cepat dan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa agar siswa mudah memahaminya sehingga memudahkan siswa dalam menjawab soal-soal evaluasi yang diberikan guru.
6. Guru harus lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 
Selain hal-hal di atas yang merupakan rencana perbaikan untuk pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti kembali membuat rencana pembelajaran, lembar observasi dan lembar kerja siswa. Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, peneliti kembali berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana program pembelajaran yang telah disusun. Peneliti juga melakukan tindakan perbaikan sebagaimana yang telah direncanakan pada tahap perencanaan.
Pembelajaran masih dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Picture And Picture dimana guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa tentang teks pengumuman dan guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan guru melaksanakan kegiatan inti yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada siklus I,  selama proses pembelajaran guru melakukan tindakan-tindakan perbaikan yang telah dirancang pada siklus I dalam hal memotivasi, memperbaiki media pembelajaran agar terlihat menarik, bahasa yang digunakan guru mudah dipahami siswa, dan membimbing siswa kearah perbaiakan. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.
Secara umum hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan, hal ini dapat terlihat pada hasil observasi berikut:
1. Siswa  sudah  memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas menunjukkan gambar 
2. Siswa sudah  memperhatikan penjelasan guru dengan media yang menarik.
3. Siswa sudah  mampu mengemukakan alasan–alasan dan jawaban secara logis dengan baik dan benar.
4. Guru sudah bisa mengorganisir kelas sehingga kelas menjadi terkendali.
5. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti olah siswa 
6. Guru lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus II yang dilakukan peneliti diperoleh persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 80% pada siklus II pertemuan I dan 86,66% aktivitas mengajar guru pada pertemuan I siklus II dan pertemuan II siklus II sudah mencapai 70%. Artinya semua komponen dalam rencana pembelajaran terlaksana dengan maksimal serta dikatakan sempurna. Hal ini dapat dilihat dari tes hasil belajar siswa yang dianalisis secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta  refleksi, maka disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan tercapainya indikator pada judul penelitian ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia di kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.



















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa dari segi proses aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Begitu pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I berada pada kategori sangat kurang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Dari segi hasil terbukti dari nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II berada pada kategori baik. Sesuai data tersebut, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture kelas IV SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:
1.  (
54
)Melalui penerapan model pembelajaran kooperatife tipe Picture And Picture dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa indonesia di sekolah tersebut, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat mengalami peningkatan belajar yang lebih bermakna. 
2. Dalam proses pembelajaran diharapkan perlu menguasai beberapa model pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebih bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan akan lebih mudah memahami materi.
3. Sebagai tindak lanjut penerapan pada saat proses pembelajaran, diharapkan guru lebih kreatif dalam menyajikan permasalahan agar siswa dapat lebih termotivasi  dan lebih terlatih dalam berfikir untuk menemukan penyelesaian terhadap masalah.
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Lampiran 1
DATA UJIAN HARIAN MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI 2 KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Nilai
	Keterangan

	1.
	M. Ilham
	L
	75
	Tuntas

	2.
	Nur Rahmat H
	L
	50
	Tidak tuntas

	3.
	Akra Mulla
	L
	75
	Tuntas

	4.
	M. Ikram
	L
	50
	Tidak tuntas

	5.
	Al Fadilla. T
	L
	25
	Tidak tuntas

	6.
	M. Rasya A
	L
	25
	Tidak tuntas

	7.
	Pangeran R
	L
	75
	Tuntas

	8.
	Muh. Nur Alif
	L
	37
	Tidak tuntas

	9.
	Muh. Nur Ikhsan
	L
	37
	Tidak tuntas

	10.
	Fahri Muh. R
	L
	87
	Tuntas

	11.
	Syafaruddin
	L
	25
	Tidak tuntas

	12.
	Harum
	L
	25
	Tidak tuntas

	13.
	Sahrul
	L
	25
	Tidak tuntas

	14.
	M. Nabil
	L
	37
	Tidak tuntas

	15.
	Aldo
	L
	75
	Tuntas

	16.
	Satria
	L
	37
	Tidak tuntas

	17.
	Salwa Dwi H
	P
	25
	Tidak tuntas

	18.
	Sri Ramadhan
	P
	43
	Tidak tuntas

	19.
	Zaim Hamifatu
	P
	43
	Tidak tuntas

	20.
	Nurul Aulia
	P
	62
	Tidak tuntas

	21.
	Reski Dian
	P
	75
	Tuntas

	22.
	Naila Putri
	P
	75
	Tuntas

	23.
	Dian Hasnita
	P
	75
	Tuntas

	24.
	Waode Ulma
	P
	43
	Tidak tuntas

	25.
	Rabira Ramad
	P
	75
	Tuntas

	26.
	Shafa Salsabila
	P
	25
	Tidak tuntas

	27.
	Najwa Aqila
	P
	37
	Tidak tuntas

	28.
	Keisya Namira
	P
	25
	Tidak tuntas

	29.
	Rifka Partiana
	P
	37
	Tidak tuntas

	Jumlah
	
	1.400
	

	Rata-rata kelas
	
	48,27%
	

	% Ketuntasan belajar
	9/29X100%
	31,03%
	

	% Ketidaktuntasan belajar
	20/29X100%
	68,97%
	



 (
1
) (
1
) (
1
)Sumber : Daftar Nilai Guru
	

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
(Siklus I/Pertemuan I)

Sekolah 	:	SD Negeri Gunung Sari 2
Mata Pelajaran	:  	Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 	:  	IV/2
Alokasi Waktu    	:  	2 x 35 menit (2 Pertemuan)
 
A. STANDAR KOMPETENSI:
       8.	Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak.

B. KOMPETENSI DASAR:
       8.1  Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
              penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda baca)

C. INDIKATOR
· Menentukan tema karangan.
· Menyusun kerangka karangan.
· Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang padu.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Siswa dapat menyusun Menentukan tema karangan.
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan.
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang padu

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Tanggung jawab, Berani dan Ketulusan

F. MATERI:
· Karangan anak
G. METODE PEMBELAJARAN:
· Ceramah
· Pemberian tugas
· Tanya jawab

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Pertemuan I
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5)  Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Menyajikan materi sebagai pengantar.
3. Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4. Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5. Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6. Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup





Pertemuan II
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5) Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup

I. ALAT DAN SUMBER:
· Gambar siswa disiplin
· Buku Bina Bahasa Indonesia 4b






	Makassar, 27 April 2017
						
Guru Kelas IV						Peneliti



Suraeda,. S.Pd		Miftahul Reski
NIP : 19761117 200701 2 015				NIP : 1347042150

 (
Mengetahui
)
 (
Kepala Sekolah
 
SD Negeri GunungSari 2
)




 (
Abd Kadir
,. S.Pd
Miftahul Reski
NIP :
19611231 198502 1 009
)

























Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
(Siklus I/ Pertemuan I)

Nama Siswa			:
Kelas				:

Petunjuk: 
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
2. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
3. Tulislah judul dan buatlah sebuah karangan minimal 3 paragraf berdasarkan gambar yang telah diurutkan di tempat yang telah disediakan.
[image: ][image: ][image: ]
[image: ][image: ][image: ]

Jawaban :








Lampiran 4
RAMBU-RAMBU JAWABAN LKS SIKLUS I PERTEMUAN I

[image: ] (
4
)[image: ] (
1
) (
5
)[image: ]
 (
6
) (
2
)[image: ] (
3
)[image: ][image: ]


Kegiatan Di Pagi Hari
Rezky adalah anak yang rajin. Ia selalu bangun pagi setiap hari agar ia tidak terlambat datang di sekolah. Setiap pagi Rezky selalu merapikan tempat tidurnya agar bersih dan rapi.
Setelah merapikan tempat tidurnya, barulah ia bergegas ke kamar mandi untuk mandi. Ia menyiram seluruh badannya dengan air dan menggosok badannya dengan sabun hingga bersih, Rezky pun tidak lupa menggosok giginya.
Sehabis mandi, Rezky mengeringkan badannya dengan handuk lalu memakai baju seragam sekolah kemudian menyisir rambutnya hingga rapi, memakai kaos kaki dan sepatu.







Lampiran 5

Rubrik Penilaian Keterampilan Menyusun Karangan
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2
	1

	Isi karangan
	4
	Isi karangan sesuai dengan tema, dibuat menarik
	Isi karangan sesuai dengan temal tetapi kurang menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema, tetapi menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema serta tidak menarik

	Organisasi karangan
	4
	Paragraf tersusun rapi, dan alur karangan mudah dimengerti
	Paragraf tersusun rapi, tetapi tidak mudah dimengerti
	Paragraf tidak tersusun rapi, tetapi mudah dimengerti
	Paragraph tidak tersusun rapi dan tidak mudah dimengerti

	Penggunaan bahasa
	4
	Bahasa yang digunakan semua benar
	Ada 1-5 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada 6-10 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada lebih dari 10 bahasa yang digunakan tidak tepat

	Penggunaan ejaan dan tanda baca
	4
	Tanda baca, bentuk kata yang ada semua benar
	Ada 1-5 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada 6-10 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada lebih dari 10 tanda baca dan bentuk kata yang salah


Sumber diadaptasi dari penilaian menulis karangan (Nurgiyantoro 2010)

Skor maksimal = 16

Nilai Akhir





Lampiran 6

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Nama Guru		: Miftahul Reski
Materi			: Karangan anak
Hari tanggal		: Kamis, 27 April 2017
Siklus/Pertemuan	: I/I

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
	
	
	
	

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
	
	
	
	

	3
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	
	
	
	

	4
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	
	
	
	

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	
	
	
	

	6
	Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	7
	Guru menyimpulkan / rangkuman hasil pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	3
	6
	3
	12

	Persentase aktivitas pembelajaran
	57,14%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	C




	
Persentase aktivitas pembelajaran 



Keterangan :
Aspek 1 : Guru Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
B: Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan  pembahasan.
C: Guru hanya menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
K: Guru tidak menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai.
Aspek 2 : Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
B: Guru menyajikan materi sebagai pengantar  dan memberikan suatu contoh
C: Guru menyajikan materi sebagai pengantar tapi hanya sebagian 
K: Guru tidak menyajikan materi sebagai pengantar
Aspek 3 : Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
B: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi atau menjelaskan kegiatan pembahasan
C: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan tetapi sebagian
K: Guru tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan
Aspek 4 : Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
B: Guru menunjuk siswa lebih dari 4 orang secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 
C: Guru menunjuk siswa lebih dari 2 orang secara tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
K: Guru hanya mempersilahkan siswa lebih dari 1 orang mengurutkan gambar
Aspek 5 : Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
B: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut kepada siswa
C: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran tetapi sebagian
K: Guru tidak menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
Aspek 6 : Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
B: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
C: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai tetapi sebagian
K: Guru tidak menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
Aspek  7: Guru menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
B: Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
C: Guru tidak mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
K: Guru langsung membuat kesimpulan tanpa melibatkan siswa.


Lampiran 7

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Materi			: Karangan Anak
Hari/Tanggal		: Kamis, 27 April 2017
Siklus/Pertemuan	: I/I

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	siswa memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	

	2
	siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru
	
	
	
	

	3
	siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	
	
	
	

	4
	siswa menjawab apid a pemikiran gambar 
	
	
	
	

	5
	siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	Jumlah
	
	6
	2
	8

	Persentase aktivitas pembelajaran
	53,33%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	K











Keterangan :
Aspek 1 : Siswa memperhatikan penjelasan guru
a: Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
B: Siswa hanya memperhatikan sebagian kompetensi yang ingin dicapai.
C :Siswa tidak memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
Aspek 2 : siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
a: siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
b: siswa kurang memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
c: siswa tidak memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
Aspek 3 : siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a: siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
b: siswa bergantian memasang gambar-gambar tetapi tidak dengan urutan yang logis
c: siswa tidak bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis 
Aspek 4 : Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
a: Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
b: Siswa menyimpulan/rangkuman tetapi tidak mengenai hasil pembelajaran
c: Siswa tidak menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran














Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
(Siklus I/Pertemuan II)

Sekolah 	:	SD Negeri Gunung Sari 2
Mata Pelajaran	:  	Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 	:  	IV/2
Alokasi Waktu    	:  	2 x 35 menit (2 Pertemuan)
 
A. STANDAR KOMPETENSI:
8. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak.

B. KOMPETENSI DASAR:
8.1  Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
              penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda baca)

C. INDIKATOR
· Menentukan tema karangan.
· Menyusun kerangka karangan.
· Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang padu.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Siswa dapat menyusun Menentukan tema karangan.
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang padu

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Tanggung jawab, Berani dan Ketulusan

F. MATERI:

· Karangan anak

G. METODE PEMBELAJARAN:
· Ceramah
· Pemberian tugas
· Tanya jawab

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Pertemuan I
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5)  Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan apid a/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup




Pertemuan II
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5) Memotivasi siswa sebelum belajar
7) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan apid a/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup

I. ALAT DAN SUMBER:
· Gambar siswa disiplin
· Buku Bina Bahasa Indonesia 4b








	Makassar, 27 April 2017
Mengetahui							
Guru Kelas IV						Peneliti


Suraeda,. S.Pd		Miftahul Reski
NIP : 19761117 200701 2 015				NIP : 1347042150
 (
Mengetahui
)

 (
Kepala Sekolah
 
SD Negeri GunungSari 2
)



 (
Abd Kadir
,. S.Pd
Miftahul Reski
NIP :
19611231 198502 1 009
)

























Lampiran 9
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
(Siklus I/ Pertemuan II)
Nama Siswa			:
Kelas				:

Petunjuk Soal:
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
2. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
3. Tulislah judul dan buatlah sebuah karangan minimal 3 paragraf berdasarkan gambar yang telah diurutkan di tempat yang telah disediakan.
[image: ][image: ][image: ]
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]


Jawaban:



Jawaban:
Lampiran 10
RAMBU-RAMBU JAWABAN LKS SIKLUS I PERTEMUAN II


 (
4
)[image: ] (
1
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5
)[image: ][image: ]
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2
)[image: ][image: ][image: ][image: ] (
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3
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Jawaban:
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9
) (
6
) (
8
)



Kegiatan Di Pagi Hari
Rezky adalah anak yang rajin. Ia selalu bangun pagi setiap hari agar ia tidak terlambat apid  di sekolah. Setiap pagi Rezky selalu merapikan tempat tidurnya agar bersih dan rapi.
Setelah merapikan tempat tidurnya, barulah ia bergegas ke kamar mandi untuk mandi. Ia menyiram seluruh badannya dengan air dan menggosok badannya dengan sabun hingga bersih, Rezky pun tidak lupa menggosok giginya.
Sehabis mandi, Rezky mengeringkan badannya dengan handuk lalu memakai baju seragam sekolah kemudian menyisir rambutnya hingga rapi, setelah Rezky berseragam sekolah ia tak lupa sarapan. 
Kemudian Rezky memakai kaos kaki dan sepatu, ia tidak lupa meminta izin kepada ibunya untuk ke sekolah dan Rezky pun berangkat ke sekolah dengan semangat.








































Lampiran 11

Rubrik Penilaian Keterampilan Menyusun Karangan
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2
	1

	Isi karangan
	4
	Isi karangan sesuai dengan tema, dibuat menarik
	Isi karangan sesuai dengan tema tetapi kurang menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema, tetapi menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema serta tidak menarik

	Organisasi karangan
	4
	Paragraf tersusun rapi, dan alur karangan mudah dimengerti
	Paragraf tersusun rapi, tetapi tidak mudah dimengerti
	Paragraf tidak tersusun rapi, tetapi mudah dimengerti
	Paragraph tidak tersusun apid an tidak mudah dimengerti

	Penggunaan bahasa
	4
	Bahasa yang digunakan semua benar
	Ada 1-5 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada 6-10 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada lebih dari 10 bahasa yang digunakan tidak tepat

	Penggunaan ejaan dan tanda baca
	4
	Tanda baca, bentuk kata yang ada semua benar
	Ada 1-5 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada 6-10 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada lebih dari 10 tanda baca dan bentuk kata yang salah


Sumber diadaptasi dari penilaian menulis karangan (Nurgiyantoro 2010)

Skor maksimal = 16

Nilai Akhir





Lampiran 12

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Nama Guru		: Miftahul Reski
Materi			: Karangan anak
Hari tanggal		: Sabtu, 29 April 2017
Siklus/Pertemuan	: I/II

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
	
	
	
	

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
	
	
	
	

	3
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	
	
	
	

	4
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	
	
	
	

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	
	
	
	

	6
	Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	7
	Guru menyimpulkan / rangkuman hasil pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	6
	8
	2
	16

	Persentase aktivitas pembelajaran
	76,19%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	C




	
Persentase aktivitas pembelajaran 


Keterangan :
Aspek 1 : Guru Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
B: Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan  pembahasan.
C: Guru hanya menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
K: Guru tidak menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai.
Aspek 2 : Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
B: Guru menyajikan materi sebagai pengantar  dan memberikan suatu contoh
C: Guru menyajikan materi sebagai pengantar tapi hanya sebagian 
K: Guru tidak menyajikan materi sebagai pengantar
Aspek 3 : Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
B: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi atau menjelaskan kegiatan pembahasan
C: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan tetapi sebagian
K: Guru tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan
Aspek 4 : Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
B: Guru menunjuk siswa lebih dari 4 orang secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 
C: Guru menunjuk siswa lebih dari 2 orang secara tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
K: Guru hanya mempersilahkan siswa lebih dari 1 orang mengurutkan gambar
Aspek 5 : Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
B: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut kepada siswa
C: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran tetapi sebagian
K: Guru tidak menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
Aspek 6 : Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
B: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
C: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai tetapi sebagian
K: Guru tidak menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
Aspek  7: Guru menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
B: Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
C: Guru tidak mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
K: Guru langsung membuat kesimpulan tanpa melibatkan siswa.


Lampiran 13

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Materi			: Karangan Anak
Hari/Tanggal		: Sabtu, 29 April 2017
Siklus/Pertemuan	: I/II

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	siswa memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	

	2
	siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru
	
	
	
	

	3
	siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	
	
	
	

	4
	siswa menjawab alasan pemikiran gambar 
	
	
	
	

	5
	siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	Jumlah
	
	8
	1
	9

	Persentase aktivitas pembelajaran
	60%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	C











Keterangan :
Aspek 1 : Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
a: Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
b: Siswa hanya memperhatikan sebagian kompetensi yang ingin dicapai.
c :Siswa tidak memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
Aspek 2 : Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
a: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
b: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan tapi tidak berkaitan dengan materi.
c: Siswa tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 
Aspek 3 : Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
a: Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
b: Siswa menunjuk secara tetapi tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
c: Siswa tidak menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar.
Aspek 4 : Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
a: Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
b: Siswa menyimpulan/rangkuman tetapi tidak mengenai hasil pembelajaran
c: Siswa tidak menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran


















Lampiran 14

EVALUASI AKHIR SIKLUS I

Nama			:
Kelas			:
Mata Pelajaran	:

Petunjuk:
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
2. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
3. Tulislah judul dan buatlah sebuah karangan minimal 3 paragraf berdasarkan gambar yang telah diurutkan ditempat yang telah disediakan.
[image: C:\Users\Acer\Downloads\kantin.jpg][image: C:\Users\Acer\Downloads\SD.png]
[image: C:\Users\Acer\Downloads\kidnesia-com.jpg][image: C:\Users\Acer\Downloads\8.jpg]








Jawaban :











Lampiran 15

RAMBU-RAMBU JAWABAN EVALUASI AKHIR SIKLUS I

 (
1
) (
4
)[image: C:\Users\Acer\Downloads\kantin.jpg][image: C:\Users\Acer\Downloads\SD.png]
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)[image: C:\Users\Acer\Downloads\kidnesia-com.jpg][image: C:\Users\Acer\Downloads\8.jpg]








KEGIATAN DI SEKOLAH
Pada hari senin, pukul 07.00 saya berangkat sekolah untuk mengikuti upacara bendara. Setalah saya sampai ke sekolah pukul 07.15 sudah akan di mulai upacara bendera.Kepala sekolah dan guru-guru bersiap berbaris dan siswa-siswa juga berbaris dengan rapi. 
Kemudian setelah melaksankan upacara bendera guru dan siswa bergegas ke dalam kelas dan pelajaran pun segera dimulai. Siswa memperhatikan materi-materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Setelah pembelajaran berlangsung jam sudah menunjukkan pukul 09.00 dan bel berbunyi tanda istirahat dan saya dan teman saya pun keluar ke kantin sekolah untuk berbelanja.







Lampiran 16
Rubrik Penilaian Keterampilan Menyusun Karangan
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2
	1

	Isi karangan
	4
	Isi karangan sesuai dengan tema, dibuat menarik
	Isi karangan sesuai dengan temal tetapi kurang menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema, tetapi menarik
	Isi karangan tidak sesuai dengan tema serta tidak menarik

	Organisasi karangan
	4
	Paragraf tersusun rapi, dan alur karangan mudah dimengerti
	Paragraf tersusun rapi, tetapi tidak mudah dimengerti
	Paragraf tidak tersusun rapi, tetapi mudah dimengerti
	Paragraph tidak tersusun rapi dan tidak mudah dimengerti

	Penggunaan bahasa
	4
	Bahasa yang digunakan semua benar
	Ada 1-5 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada 6-10 bahasa yang digunakan tidak tepat
	Ada lebih dari 10 bahasa yang digunakan tidak tepat

	Penggunaan ejaan dan tanda baca
	4
	Tanda baca, bentuk kata yang ada semua benar
	Ada 1-5 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada 6-10 tanda baca dan bentuk kata yang salah
	Ada lebih dari 10 tanda baca dan bentuk kata yang salah


Sumber diadaptasi dari penilaian menulis karangan (Nurgiyantoro 2010)

Skor maksimal = 16

Nilai Akhir






Lampiran 17	

LEMBAR PENILAIN HASIL BELAJAR SISWA TENTANG KARANGAN ANAK DI KELAS IV SIKLUS I


	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Nilai
	Keterangan

	1.
	M. Ilham
	L
	55
	Tidak tuntas

	2.
	Nur Rahmat H
	L
	55
	Tidak tuntas

	3.
	Akra Mulla
	L
	90
	Tuntas

	4.
	M. Ikram
	L
	55
	Tidak tuntas

	5.
	Al Fadilla. T
	L
	90
	Tuntas

	6.
	M. Rasya A
	L
	60
	Tidak tuntas

	7.
	Pangeran R
	L
	55
	Tidak tuntas

	8.
	Muh. Nur Alif
	L
	60
	Tidak tuntas

	9.
	Muh. Nur Ikhsan
	L
	80
	Tuntas

	10.
	Fahri Muh. R
	L
	50
	Tidak tuntas

	11.
	Syafaruddin
	L
	60
	Tidak tuntas

	12.
	Harum
	L
	50
	Tidak tuntas

	13.
	Sahrul
	L
	60
	Tidak tuntas

	14.
	M. Nabil
	L
	61
	Tidak tuntas

	15.
	Aldo
	L
	50
	Tidak tuntas

	16.
	Satria
	L
	78
	Tuntas

	17.
	Salwa Dwi H
	P
	50
	Tidak tuntas

	18.
	Sri Ramadhan
	P
	60
	Tidak tuntas

	19.
	Zaim Hamifatu
	P
	75
	Tuntas

	20.
	Nurul Aulia
	P
	65
	Tidak tuntas

	21.
	Reski Dian
	P
	60
	Tidak tuntas

	22.
	Naila Putri
	P
	75
	Tuntas

	23.
	Dian Hasnita
	P
	50
	Tidak tuntas

	24.
	Waode Ulma
	P
	60
	Tidak tuntas

	25.
	Rabira Ramad
	P
	84
	Tuntas

	26.
	Shafa Salsabila
	P
	78
	Tuntas

	27.
	Najwa Aqila
	P
	92
	Tuntas

	28.
	Keisya Namira
	P
	75
	Tuntas

	29.
	Rifka Partiana
	P
	68
	Tidak tuntas

	Jumlah
	
	1.901
	

	Nilai Rata-rata
	
	65,55%
	

	% Ketuntasan Belajar
	10/29X100
	34,49%
	

	% Ketidaktuntasan Belajar
	19/29X100
	65,51%
	


	



Lampiran 18
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
(Siklus II/Pertemuan I)

Sekolah 	:	SD Negeri Gunung Sari 2
Mata Pelajaran	:  	Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 	:  	IV/2
Alokasi Waktu    	:  	2 x 35 menit
 
A. STANDAR KOMPETENSI:
       8.	Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak.

B. KOMPETENSI DASAR:
     8.2 Menulis pengumuman dengan bahasa yang baik dan benar serta memperhatikan penggunaan ejaan.

C. INDIKATOR
· Membaca naskah pengumuman acak
· Menyusun naskah pengumuman acak menjadi pengumuman padu disertai penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai
· Menulis naskah pengumuman sendiri

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Siswa dapat membaca naskah pengumuman secara acak.
2. Siswa dapat menyusun naskah pengumuman secara acak menjadi pengumuman padu di sertai penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai.
3. Siswa dapat menuliskan naskah pengumuman sendiri.

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Tanggung jawab, Berani dan Ketulusan

F. MATERI:
· Teks Pengumuman 

G. METODE PEMBELAJARAN:
· Ceramah
· Pemberian tugas
· Tanya jawab

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN:
1. Pertemuan 1
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
1) Mengucapkan salam dan berdoa
2) Mengecek kehadiran siswa
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran
4)  Memotivasi siswa sebelum belajar
5) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup




2. Pertemuan 2
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5)  Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup

I. ALAT DAN SUMBER:
· Gambar siswa disiplin
· Buku Bina Bahasa Indonesia 4b






		Makassar, 11 Mei 2017
        Mengetahui							
        Guru Kelas IV		Peneliti



        Suraeda,. S.Pd		Miftahul Reski
        NIP : 19761117 200701 2 015				NIM : 1347042150
 (
Mengetahui
) (
Abd Kadir
,. S.Pd
Miftahul Reski
NIP :
19611231 198502 1 009
)

 (
Kepala Sekolah
 
SD Negeri GunungSari 2
)






























Lampiran 19

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
(Siklus II/ Pertemuan I)

Nama Siswa			:
Kelas				:

Petunjuk: 
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
2. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
3. Tulislah tema dan buatlah sebuah naskah pengumuman berdasarkan gambar yang telah diurutkan di tempat yang telah disediakan.
[image: 05450-kelasbersihdankotor][image: kebe]








[image: membuang-sampah-2][image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\05450-kelasbersihdankotor.jpg]










Jawaban : 
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RAMBU-RAMBU JAWABAN LKS SIKLUS II PERTEMUAN I

[image: 05450-kelasbersihdankotor][image: kebe]
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Kebersihan Kelas
Disampaikan kepada seluruh siswa SD Negeri Gunungsari 2 Kecamatan Rappocini Kota Makassar, bahwa akan dilaksanakan lomba kebersihan antar kelas yang akan dilaksanakan pada:
Hari		: Kamis, 11 Mei 2017
Waktu		: 08.00-selesai
Tempat	: SD Negeri Gunungsari 2 Makassar
Demikian informasi yang kami sampaikan. Terima kasih atas perhatiannya.

Makassar, 10 Mei 2017
Kepala Sekolah



Miftahul Reski
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Rubrik Penilaian membuat teks pengumuman
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2

	Ketepatan menentukan pokok-pokok pengumuman
	4
	Pokok-pokok pengumuman lengkap
	Pokok-pokok pengumuman kurang lengkap
	Pokok-pokok pengumuman tidak dapat dirumuskan

	Keefektifan penggunaan bahasa
	4
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat dan ejaan 
	Terdapat satu sampai dua kesalahan struktur kalimat dan ejaan
	Terdapat lebih dari satu kesalahan struktur kalimat dan ejaan

	Kejelasan isi pengumuman
	4
	Isi pengumuman mudah dipahami
	Isi pengumuman mudah dipahami, tetapi dapat menimbulkan pengertian ganda
	Isi pengumuman sukar dipahami



Skor maksimal = 12

Nilai Akhir
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Nama Guru		: Miftahul Reski
Materi			: Teks Pengumuman
Hari tanggal		: Kamis, 11 Mei 2017
Siklus/Pertemuan	: II/I

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
	
	
	
	

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
	
	
	
	

	3
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	
	
	
	

	4
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	
	
	
	

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	
	
	
	

	6
	Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	7
	Guru menyimpulkan / rangkuman hasil pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	9
	8
	
	17

	Persentase aktivitas pembelajaran
	80,95%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	B




	
Persentase aktivitas pembelajaran 




Keterangan :
Aspek 1 : Guru Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
B: Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan  pembahasan.
C: Guru hanya menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
K: Guru tidak menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai.
Aspek 2 : Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
B: Guru menyajikan materi sebagai pengantar  dan memberikan suatu contoh
C: Guru menyajikan materi sebagai pengantar tapi hanya sebagian 
K: Guru tidak menyajikan materi sebagai pengantar
Aspek 3 : Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
B: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi atau menjelaskan kegiatan pembahasan
C: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan tetapi sebagian
K: Guru tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan
Aspek 4 : Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
B: Guru menunjuk siswa lebih dari 4 orang secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 
C: Guru menunjuk siswa lebih dari 2 orang secara tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
K: Guru hanya mempersilahkan siswa lebih dari 1 orang mengurutkan gambar
Aspek 5 : Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
B: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut kepada siswa
C: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran tetapi sebagian
K: Guru tidak menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
Aspek 6 : Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
B: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
C: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai tetapi sebagian
K: Guru tidak menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
Aspek  7: Guru menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
B: Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
C: Guru tidak mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
K: Guru langsung membuat kesimpulan tanpa melibatkan siswa.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Materi			: Teks Pengumuman
Hari/Tanggal		: Kamis, 11 Mei 2017
Siklus/Pertemuan	: II/I

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	siswa memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	

	2
	siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru
	
	
	
	

	3
	siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	
	
	
	

	4
	siswa menjawab alasan pemikiran gambar 
	
	
	
	

	5
	siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	Jumlah
	6
	6
	
	12

	Persentase aktivitas pembelajaran
	80%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	B












Keterangan :
Aspek 1 : Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
a: Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
b: Siswa hanya memperhatikan sebagian kompetensi yang ingin dicapai.
c :Siswa tidak memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
Aspek 2 : Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
a: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
b: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan tapi tidak berkaitan dengan materi.
c: Siswa tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 
Aspek 3 : Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
a: Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
b: Siswa menunjuk secara tetapi tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
c: Siswa tidak menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar.
Aspek 4 : Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
a: Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
b: Siswa menyimpulan/rangkuman tetapi tidak mengenai hasil pembelajaran
c: Siswa tidak menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
(Siklus II/Pertemuan II)

Sekolah 	:	SD Negeri Gunung Sari 2
Mata Pelajaran	:  	Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 	:  	IV/2
Alokasi Waktu    	:  	2 x 35 menit
 
A. STANDAR KOMPETENSI:
       8.	Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak.

B. KOMPETENSI DASAR:
     8.2 Menulis pengumuman dengan bahasa yang baik dan benar serta memperhatikan penggunaan ejaan.

C. INDIKATOR
· Membaca naskah pengumuman acak
· Menyusun naskah pengumuman acak menjadi pengumuman padu disertai penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai
· Menulis naskah pengumuman sendiri

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Siswa dapat membaca naskah pengumuman secara acak.
2. Siswa dapat menyusun naskah pengumuman secara acak menjadi pengumuman padu di sertai penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai.
3. Siswa dapat menuliskan naskah pengumuman sendiri.

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Tanggung jawab, Berani dan Ketulusan

F. MATERI:
· Teks Pengumuman
G. METODE PEMBELAJARAN:
· Ceramah
· Pemberian tugas
· Tanya jawab

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN:
1. Pertemuan 1
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5)  Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup





2. Pertemuan 2
a. Pendahuluan
1) Kegiatan Awal
2) Mengucapkan salam dan berdoa
3) Mengecek kehadiran siswa
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
5) Memotivasi siswa sebelum belajar
6) Guru mengajak siswa mengamati dan menjelaskan maksud rangkaian gambar yang terdapat dalam Buku Bina Bahasa Indonesia 

b. Inti
1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi
4) Menunjuk siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa diminta melaporkan hasil kerjanya dengan cara menceritakan atau menyampaikan  kepada teman-temannya di depan kelas.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
3) Menyampaikan pesan-pesan moral
4) Membaca doa dan penutup

I. ALAT DAN SUMBER:
· Gambar siswa disiplin
· Buku Bina Bahasa Indonesia 4b






		Makassar, 11 Mei 2017
        Mengetahui							
        Guru Kelas IV		Peneliti



        Suraeda,. S.Pd		Miftahul Reski
        NIP : 19761117 200701 2 015				NIM : 1347042150

 (
Mengetahui
) (
Abd Kadir
,. S.Pd
Miftahul Reski
NIP :
19611231 198502 1 009
) (
Kepala Sekolah
 
SD Negeri GunungSari 2
)
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
(Siklus II/ Pertemuan II)

Nama Siswa			:
Kelas				:

Petunjuk: 
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
1. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
1. Tulislah tema dan buatlah sebuah naskah pengumuman berdasarkan gambar yang telah diurutkan di tempat yang telah disediakan.

[image: Siswa kelas 3 sedang menyiapkan][image: Memperhatikan gambar seri 2]







[image: Memperhatikan gambar seri 1][image: Menulis karangan sederhana 4]










Jawaban : 
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RAMBU-RAMBU JAWABAN LKS SIKLUS II PERTEMUAN II


[image: Siswa kelas 3 sedang menyiapkan][image: Memperhatikan gambar seri 2][image: Memperhatikan gambar seri 1][image: Menulis karangan sederhana 4]





 (
2
) (
4
) (
3
)








 (
1
)



Lomba Menggambar
	Diberitahukan kepada seluruh siswa di SD Negeri Gunungsari 2, bahwa akan dilaksanakan lomba menggambar antarkelas. Lomba ini akan dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal	: Sabtu, 13 Mei 2017
Tempat	: Aula  SD Negeri Gunungsari 2
Waktu		: 09.00-selesai
Bagi siswa yang ingin mengikuti lomba ini, harap mendaftar diri kepada pantia lomba dan membawa perlengkapan gambar. Demikian pengumuman ini kami sampaikan, kami ucapkan terima kasih.


Makassar, 10 Mei 2017
Kepala Sekolah 




Miftahul Reski
Lampiran 27

Rubrik Penilaian membuat teks pengumuman
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2

	Ketepatan menentukan pokok-pokok pengumuman
	4
	Pokok-pokok pengumuman lengkap
	Pokok-pokok pengumuman kurang lengkap
	Pokok-pokok pengumuman tidak dapat dirumuskan

	Keefektifan penggunaan bahasa
	4
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat dan ejaan 
	Terdapat satu sampai dua kesalahan struktur kalimat dan ejaan
	Terdapat lebih dari satu kesalahan struktur kalimat dan ejaan

	Kejelasan isi pengumuman
	4
	Isi pengumuman mudah dipahami
	Isi pengumuman mudah dipahami, tetapi dapat menimbulkan pengertian ganda
	Isi pengumuman sukar dipahami



Skor maksimal = 12

Nilai Akhir
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Nama Guru		: Miftahul Reski
Materi			: Teks Pengumuman
Hari tanggal		: Sabtu, 13 Mei 2017
Siklus/Pertemuan	: II/II

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
	
	
	
	

	2
	Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
	
	
	
	

	3
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	
	
	
	

	4
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
	
	
	
	

	5
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	
	
	
	

	6
	Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	7
	Guru menyimpulkan / rangkuman hasil pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	12
	6
	
	18

	Persentase aktivitas pembelajaran
	85,71%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	B



	
Persentase aktivitas pembelajaran 




Keterangan :
Aspek 1 : Guru Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
B: Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan  pembahasan.
C: Guru hanya menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai.
K: Guru tidak menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai.
Aspek 2 : Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
B: Guru menyajikan materi sebagai pengantar  dan memberikan suatu contoh
C: Guru menyajikan materi sebagai pengantar tapi hanya sebagian 
K: Guru tidak menyajikan materi sebagai pengantar
Aspek 3 : Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
B: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi atau menjelaskan kegiatan pembahasan
C: Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan tetapi sebagian
K: Guru tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang akan di lakukan
Aspek 4 : Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
B: Guru menunjuk siswa lebih dari 4 orang secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 
C: Guru menunjuk siswa lebih dari 2 orang secara tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
K: Guru hanya mempersilahkan siswa lebih dari 1 orang mengurutkan gambar
Aspek 5 : Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
B: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut kepada siswa
C: Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran tetapi sebagian
K: Guru tidak menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
Aspek 6 : Guru menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
B: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
C: Guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai tetapi sebagian
K: Guru tidak menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
Aspek  7: Guru menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
B: Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
C: Guru tidak mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
K: Guru langsung membuat kesimpulan tanpa melibatkan siswa.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Materi			: Teks Pengumuman
Hari/Tanggal		: Sabtu, 13 Mei 2017
Siklus/Pertemuan	: II/II

	No.
	Aspek yang diamati
	Kategori
	Ket

	
	
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Kurang
(1)
	

	1
	siswa memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	

	2
	siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/diperlihatkan oleh guru
	
	
	
	

	3
	siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	
	
	
	

	4
	siswa menjawab alasan pemikiran gambar 
	
	
	
	

	5
	siswa memahami konsep/materi yang ingin dicapai
	
	
	
	

	Jumlah
	9
	4
	
	13

	Persentase aktivitas pembelajaran
	86,66%

	Kualifikasi keberhasilan guru
	B













Keterangan :
Aspek 1 : Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
a: Siswa memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
b: Siswa hanya memperhatikan sebagian kompetensi yang ingin dicapai.
c :Siswa tidak memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai.
Aspek 2 : Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
a: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
b: Siswa menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan tapi tidak berkaitan dengan materi.
c: Siswa tidak menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 
Aspek 3 : Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
a: Siswa menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
b: Siswa menunjuk secara tetapi tidak bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
c: Siswa tidak menunjuk secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar.
Aspek 4 : Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
a: Siswa menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
b: Siswa menyimpulan/rangkuman tetapi tidak mengenai hasil pembelajaran
c: Siswa tidak menyimpulan/rangkuman dari hasil pembelajaran
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EVALUASI AKHIR SIKLUS II

Nama Siswa			:
Kelas				:

Petunjuk: 
1. Perhatikan setiap gambar berikut.
2. Urutkanlah gambar tersebut dengan memberi nomor secara benar.
3. Tulislah tema dan buatlah sebuah naskah pengumuman berdasarkan gambar yang telah diurutkan di tempat yang telah disediakan.
[image: Wisata1][image: Kegiatan 7c]
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Jawaban:
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RAMBU-RAMBU JAWABAN EVALUASI AKHIR SIKLUS II

[image: Wisata1][image: Kegiatan 7c]
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Jawaban: 
Study Tour
Dalam rangka akan dilaksanan kegiatan wisata study tour ke tempat bersejarah, ,maka kami selaku pihak sekolah menyampaikan kepada seluruh siswa. Rencananya akan dilaksanakan pada:
Hari/tanggal		: Minggu, 14 Mei 2017
Tujuan			: yogyakarta
Kegiatan		: Study tour
Demikian pengumuman ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Makassar, 13 Mei 2017
Kepala Sekolah 


Miftahul Reski
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Rubrik Penilaian membuat teks pengumuman
	Aspek 
	Skor
	4
	3
	2

	Ketepatan menentukan pokok-pokok pengumuman
	4
	Pokok-pokok pengumuman lengkap
	Pokok-pokok pengumuman kurang lengkap
	Pokok-pokok pengumuman tidak dapat dirumuskan

	Keefektifan penggunaan bahasa
	4
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat dan ejaan 
	Terdapat satu sampai dua kesalahan struktur kalimat dan ejaan
	Terdapat lebih dari satu kesalahan struktur kalimat dan ejaan

	Kejelasan isi pengumuman
	4
	Isi pengumuman mudah dipahami
	Isi pengumuman mudah dipahami, tetapi dapat menimbulkan pengertian ganda
	Isi pengumuman sukar dipahami



Skor maksimal = 12

Nilai Akhir
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LEMBAR PENILAIN HASIL BELAJAR SISWA TEKS PENGUMUMAN DI KELAS IV SIKLUS II

	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Nilai
	Keterangan

	1.
	M. Ilham
	L
	75
	Tuntas

	2.
	Nur Rahmat H
	L
	75
	Tuntas

	3.
	Akra Mulla
	L
	75
	Tuntas

	4.
	M. Ikram
	L
	75
	Tuntas

	5.
	Al Fadilla. T
	L
	81
	Tuntas

	6.
	M. Rasya A
	L
	50
	Tidak tuntas

	7.
	Pangeran R
	L
	75
	Tuntas

	8.
	Muh. Nur Alif
	L
	50
	Tidak tuntas

	9.
	Muh. Nur Ikhsan
	L
	75
	Tuntas

	10.
	Fahri Muh. R
	L
	75
	Tuntas

	11.
	Syafaruddin
	L
	75
	Tuntas

	12.
	Harum
	L
	81
	Tuntas

	13.
	Sahrul
	L
	75
	Tuntas

	14.
	M. Nabil
	L
	81
	Tuntas

	15.
	Aldo
	L
	75
	Tuntas

	16.
	Satria
	L
	50
	Tidak tuntas

	17.
	Salwa Dwi H
	P
	0
	Tidak tuntas

	18.
	Sri Ramadhan
	P
	81
	Tuntas

	19.
	Zaim Hamifatu
	P
	75
	Tuntas

	20.
	Nurul Aulia
	P
	81
	Tuntas

	21.
	Reski Dian
	P
	75
	Tuntas

	22.
	Naila Putri
	P
	50
	Tidak tuntas

	23.
	Dian Hasnita
	P
	75
	Tuntas

	24.
	Waode Ulma
	P
	75
	Tuntas

	25.
	Rabira Ramad
	P
	0
	Tidak tuntas

	26.
	Shafa Salsabila
	P
	81
	Tuntas

	27.
	Najwa Aqila
	P
	75
	Tuntas

	28.
	Keisya Namira
	P
	50
	Tidak tuntas

	29.
	Rifka Partiana
	P
	75
	Tuntas

	Jumlah
	
	1.936
	

	Rata-rata kelas
	
	66,75
	

	% Ketuntasan belajar
	22/29X100%
	75,86%
	

	% Ketidaktuntasan belajar
	7/29X100%
	24,14%
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Rekapitulasi Nilai Siswa (Nilai awal, Nilai siklus I dan Nilai siklus II)

	No.
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	M. Ilham
	55
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	2.
	Nur Rahmat H
	55
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	3.
	Akra Mulla
	90
	75
	Tuntas
	Tuntas

	4.
	M. Ikram
	55
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	5.
	Al Fadilla. T
	90
	81
	Tuntas
	Tuntas

	6.
	M. Rasya A
	60
	50
	Tidak tuntas
	Tidak tuntas

	7.
	Pangeran R
	55
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	8.
	Muh. Nur Alif
	60
	50
	Tidak tuntas
	Tidak tuntas

	9.
	Muh. Nur Ikhsan
	80
	75
	Tuntas
	Tuntas

	10.
	Fahri Muh. R
	50
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	11.
	Syafaruddin
	60
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	12.
	Harum
	50
	81
	Tidak tuntas
	Tuntas

	13.
	Sahrul
	60
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	14.
	M. Nabil
	61
	81
	Tidak tuntas
	Tuntas

	15.
	Aldo
	50
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	16.
	Satria
	78
	50
	Tuntas
	Tidak tuntas

	17.
	Salwa Dwi H
	50
	0
	Tidak tuntas
	Tidak tuntas

	18.
	Sri Ramadhan
	60
	81
	Tidak tuntas
	Tuntas

	19.
	Zaim Hamifatu
	75
	75
	Tuntas
	Tuntas

	20.
	Nurul Aulia
	65
	81
	Tidak tuntas
	Tuntas

	21.
	Reski Dian
	60
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	22.
	Naila Putri
	75
	50
	Tuntas
	Tidak tuntas

	23.
	Dian Hasnita
	50
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	24.
	Waode Ulma
	60
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	25.
	Rabira Ramad
	84
	0
	Tuntas
	Tidak tuntas

	26.
	Shafa Salsabila
	78
	81
	Tuntas
	Tuntas

	27.
	Najwa Aqila
	92
	75
	Tuntas
	Tuntas

	28.
	Keisya Namira
	75
	50
	Tuntas
	Tidak tuntas

	29.
	Rifka Partiana
	68
	75
	Tidak tuntas
	Tuntas

	Jumlah
	1,901
	1,936
	
	

	Rata-rata kelas
	65,55%
	66,75
	
	

	% Ketuntasan belajar
	34,49%
	75,86%
	
	

	% Ketidaktuntasan belajar
	65,51%
	24,14%
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DOKUMENTASI PENELITIAN

KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN
 (
Peneliti mengecek kehadiran siswa
) (
Peneliti mengajak siswa memperhatikan buku paketnya
)[image: D:\skripsi Miftahul\dook\IMG_0039.JPG][image: D:\skripsi Miftahul\dook\IMG_0035.JPG]
[image: D:\skripsi Miftahul\dook\IMG_0036.JPG]
















 (
Siswa melakukan kegiatan berdoa
)



[image: D:\skripsi Miftahul\dook\IMG_0039.JPG]














 (
Peneliti menyampaikan apersepsi
)
KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
[image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0037.jpg][image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0040.jpg]

















 (
Peneliti m
enunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
 yang
 berkaitan dengan materi.
) (
Peneliti 
M
enyajikan materi sebagai pengantar.
)






[image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0041.jpg][image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0042.jpg]















 (
P
eneliti
 M
enunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
) (
P
eneliti
 M
enunjukkan
 
gambar-gambar kegiatan
 yang
 berkaitan dengan materi.
)
KEGIATAN PENUTUP PEMBELAJARAN
[image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0049.jpg][image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0051.jpg]



 (
Peneliti menyampaikan pesan-pesan moral
)[image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0052.jpg][image: C:\Users\WINDOWS 8.1\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0045.jpg] (
Siswa
 mengerjakan soal LKS
) (
Peneliti membagikan soal LKS
) (
Siswa
 menyimpulkan kegiatan pembelajaran
)
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